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Pendahuluan

Sebagaimana halnya siswa komunitas lainnya, 

para siswa Komunitas Adat Terpencil (KAT) suku 
Sakai di Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau juga 

merupakan aset bangsa yang memiliki kedudukan 
sama sebagai warga negara. Menurut Undang-

undang, mereka juga memiliki hak yang sama 
dengan siswa-siswa lain; antara lain hak memperoleh 

pendidikan. Menurut Supriadi (1997: 38), pendidikan 
seharusnya lebih merata dengan menjangkau semua 

orang: miskin, terpencil (terasing), yang cacat, yang 
normal, dan yang cerdas. 

Undang-Undang Dasar Republik Indonesia tahun 

1945 (UUD RI 1945) pasal 31 ayat 1 menjelaskan 
bahwa setiap warga negara berhak memperoleh 

pengajaran. Undang-undang tentang Sistem 
Pendidikan Nasional (Sisdiknas) juga mengisyaratkan 

bahwa setiap warga negara mempunyai hak sama untuk 
memperoleh pendidikan. Setiap warga negara berhak 

atas kesempatan yang seluas-luasnya untuk mengikuti 
pendidikan agar mereka memperoleh pengetahuan, 

kemampuan, dan keterampilan (skil l) yang sekurang-

kurangnya setara dengan pengetahuan, kemampuan, 
dan keterampilan pendidikan. Arah kebijakan Garis-

garis Besar Haluan Negara (BGHN 1999/2004) 
salah satu butirnya menjelaskan: “Mengupayakan 

perluasan dan pemerataan kesempatan memperoleh 
pendidikan yang bermutu tinggi bagi seluruh rakyat 

Indonesia menuju terciptanya manusia Indonesia 
yang berkualitas tinggi”.

Berbagai skema pembinaan telah dilakukan 
baik oleh pemerintah maupun pihak swasta terhadap 

masyarakat KAT suku Sakai. Usaha-usaha yang telah 
dilakukan antara lain penyediaan tempat tinggal 

(rumah-rumah) yang layak ditempati melalui Program 
Pembinaan Kembali Masyarakat Terasing (PKMT), 

menyediakan fasilitas pendidikan di lingkungan 
masyarakat terasing, penyuluhan, dan pelatihan. 
Pemberian beasiswa pendidikan dan pendidikan 

gratis bagi anak-anak KAT suku Sakai. Usaha yang 
dilakukan bertujuan untuk mengangkat mereka 

dari keterasingan atau keterbelakangan berpikir, 
keterbelakangan mental, kebiasaan-kebiasaan 

atau gaya hidup tradisional. Berbagai usaha yang 
dilakukan tampaknya belum membuahkan hasil 
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yang memuaskan. Kondisi masyarakat KAT suku 
Sakai termasuk para siswanya masih tetap tertinggal. 

Potensi-potensi yang mereka miliki juga belum tergali 
secara optimal. Dalam berbagai aspek kehidupan, 

mereka masih cukup memprihatinkan; seperti 
tingkat ekonomi yang rendah, cara berpikir dan sikap 

mental yang terbelakang, kemampuan beradaptasi 
dan sosialisasi yang rendah, orientasi karir yang 

tradisional, tidak memiliki visi tentang masa depan 
yang baik, dan lain-lain.

Selain persoalan-persoalan di atas, sebagai 

siswa yang sebagian besar telah hidup di lingkungan 
komunitas masyarakat lain yang lebih maju, banyak 

persoalan terjadi pada mereka. Begitu juga para siswa 
di sekolah. Persoalan-persoalan yang terjadi pada siswa 

KAT suku Sakai yang belajar di SMAN 1 Kecamatan 
Pinggir antara lain persoalan pribadi-sosial, persoalan 

akademik, atau persoalan pendidikan, persoalan karir, 
persoalan kehidupan berkeluarga, dan kehidupan 

beragama. Persoalan-persoalan nyata berkenaan 
dengan bidang-bidang di atas perlu diungkap melalui 

penelitian supaya diperoleh gambaran secara nyata 
pula persoalan-persoalan yang mereka hadapi. 

Penelitian tentang suku terasing di Indonesia 

(Riau), khususnya suku Sakai, telah banyak dilaku-
kan orang. Parsudi Suparlan pernah meneliti tentang 

masyarakat Sakai di Riau tepatnya di Duri Kabupaten 
Bengkalis (1993). Tetapi penelitian Parsudi Suparlan 

tidak menfokuskan pada potensi siswa dan tidak 
memfokuskan pada masalah-masalah yang dihadapi 

oleh para siswa KAT suku Sakai. Penulis sendiri 
pernah meneliti KAT suku Bonai di Rokan Hulu untuk 

penyelesaian program Magister (S2) (2000) dengan 
fokus bimbingan pribadi sosial. Husni Thamrin 

meneliti tentang KAT suku Sakai di Penaso Muara 
Basung-Duri Kabupaten Bengkalis (2007) yang 

menfokuskan kepada kebudayaan dan marginalisasi. 
Berbagai penelitian tentang KAT suku Sakai, belum 

ada yang menfokuskan pada persoalan pengungkapan 
potensi dan masalah-masalah yang dihadapi siswa 

KAT suku Sakai. Oleh karena alasan itu, penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

seperti telah disebutkan di atas.

Kerangka Teoretis

Potensi

Secara etimologis, potensi berasal dari kata to 

potent (Inggris) yang berarti keras atau kuat. Dengan 

demikian, potensi mengandung makna kekuatan, 

kemampuan, dan daya, baik yang belum mampu 
maupun yang sudah terwujud, tetapi belum optimal. 

Dalam Kamus Bahasa Indonesia, potensi berarti 
kemampuan yang mempunyai kemungkinan untuk 

dikembangkan; kekuatan atau kesanggupan dan daya 
(Peorwadarminto, 1991). 

Potensi remaja dapat mencakupi akademik dan 

non-akademik. Potensi akademik berarti kekuatan 
atau kemampuan yang dimiliki oleh individu yang 

dapat dikembangkan pada bidang akademik seperti: 
belajar dan lain sebagainya; sedangkan potensi non 

akademik berarti kekuatan atau kesanggupan yang 
dimiliki oleh seseorang yang dapat dikembangkan 

pada bidang di luar kemampuan akademik seperti 
seni, olah raga, dan lain sebagainya.

Secara umum setiap manusia tidak terkecuali 

remaja KAT suku Sakai mempunyai potensi diri 
yang dapat dibedakan menjadi lima macam yaitu: 

emosional, potensi mental spritual, dan potensi daya 

juang (Santoso, 2011).

Bimbingan Konseling

a. Pengertian 

Dalam praktik, sulit dibedakan antara bimbingan 
dan konseling, sebab konseling merupakan bagian 

yang tidak terpisahkan dari bimbingan. Selain itu, 
konseling juga merupakan salah satu teknik dalam 

bimbingan. Menurut Stone, konseling merupakan inti 
dari kegiatan bimbingan. Sekedar untuk memberikan 

pengertian yang jelas antara keduanya, dalam tulisan 
ini dibedakan pengertian bimbingan konseling. 

Bimbingan (guidance) merupakan satu proses 

pendidikan yang berkesinambungan, tersusun secara 
sistematis yang dapat membantu individu melalui 

kemampuan usahanya sendiri untuk mengembangkan 
kemampuannya supaya memperoleh kesejahteraan 

dalam hidupnya serta berupaya menyesuaikan diri 
dengan kehendak masyarakat (Ee Ah Meng, 2004: 

3). Shertzer dan Stone (1981), menegaskan bahwa 
bimbingan adalah suatu proses membantu individu-

individu untuk memahami diri mereka dan dunia 
mereka. Alice Crow (1964) menegaskan bahwa 

bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada 
seseorang individu untuk menentukan tujuan-tujuan 

dan memperbaiki sikap dan tingkah laku dalam aspek-
aspek yang dibutuhkan oleh individu itu sendiri. 

Boy dan Pine (1968), menegaskan bahwa 

konseling (counseling) merupakan satu hubungan 
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tatap muka di mana seorang klien memperoleh bantuan 
dari seorang konselor. Agak berbeda dengan Boy dan 

Pine, Cottle dan Downie (1970) menegaskan bahwa 
konseling adalah proses di mana seorang konselor 

membantu seorang klien memahami dan menerima 
informasi tentang dirinya dan interaksi dengan orang 

lain supaya dia dapat membuat keputusan yang efektif 
tentang berbagai pilihan dalam hidupnya. Shertzer 

dan Stone (1974), berpendapat bahwa konseling 
merupakan proses interaksi yang menjadikan individu 

memahami dirinya sendiri dan lingkungannya. 

Kata “konseling”  mencakup bekerja dengan 
orang banyak dan hubungan yang mungkin saja 

bersifat pengembangan diri, dukungan terhadap krisis, 
psikoterapis, bimbingan atau pemecahan masalah. 

Tugas konseling adalah memberikan kesempatan 
kepada klien untuk mengeksplorasi, menemukan, dan 

menjelaskan cara hidup yang lebih memuaskan dan 
cerdas dalam menghadapi sesuatu (John McLeod, 

2003). 

b. Tujuan Pelayanan 

Secara tersirat, tujuan bimbingan sudah dapat 

yang dikemukakan di sini adalah untuk setting 
persekolahan. Secara operasional, bimbingan 

bertujuan untuk:

1) Membantu individu-individu atau remaja untuk 
melakukan penyesuaian pribadi, sosial, emosi 

dan akademik dengan keadaan di sekolah, 
peraturan-peraturan dan tata tertib.

2) Mewujudkan peluang untuk setiap peserta didik 
atau remaja mengembangkan dirinya menurut 

kemampuannya.

3) Mengenali berbagai kesulitan yang mengganggu 
perolehan akademik peserta didik dan mengadakan 

langkah-langkah untuk mengatasinya.

4) Membantu peserta didik memahami diri, bakat, 
minat serta kelemahan-kelemahan dirinya.

5) Membentuk sifat-sifat sosial yang positif supaya 

bertanggung jawab, bersemangat, rajin, daya 
cipta, berdikari dan kepimpinan.

6) Membantu peserta didik atau remaja 

menumbuhkan kebiasaan kerja yang baik.

7) Membantu individu mengembangkan diri secara 

seimbang baik jasmani, emosi, rohani dan 
kecerdasan.

8) Membentuk individu-individu yang stabil emosi-
nya serta senantiasa berada dalam keadaan yang 

tenang dan bahagia.

9) Membentuk individu-individu yang positif, 
berpikir secara rasional dan menghindari krisis 

moral atau krisis perilaku.

10) Membantu individu memperoleh keterampilan-
keterampilan tertentu untuk menyelesaikan 

masalahnya.

11) Membantu individu membuat keputusan yang 

bijaksana dalam berbagai situasi hidupnya.

12) Membantu individu memperoleh keterampilan 
berkomunikasi supaya meningkatkan per-

kembangan sosioemosi.

c. Bidang-bidang pelayanan 

Bidang-bidang pelayanan bimbingan konseling 
di sekolah harus sesuai dengan masalah-masalah 

yang dialami atau dirasakan oleh individu yang 
bersangkutan. Adapun bidang-bidang pelayanan 

bimbingan konseling menurut Prayitno (2004) 
adalah: 1) bidang pengembangan pribadi, 2) bidang 

pengembangan sosial, 3) bidang pengembangan 
kegiatan belajar (akademik), 4) bidang pengembangan 

karir atau karir, 5) bidang pengembangan kehidupan 
berkeluarga, dan 6) bidang pengembangan kehidupan 

beragama.

d. Jenis-jenis Pelayanan 

Untuk memecahkan berbagai persoalan yang 

dihadapi para remaja KAT suku Sakai sesuai dengan 
bidang-bidang di atas, jenis-jenis bimbingan yang 

dapat diterapkan dalam pelayanan bimbingan 
konseling adalah: 1) pelayanan orientasi, 2) pelayanan 

informasi, 3) pelayanan penempatan dan penyaluran, 
3) pelayanan penguasaan konten, 4) pelayanan 

konseling kelompok, 5) pelayanan konseling 
perorangan, 5) pelayanan konseling kelompok, 6) 

pelayanan konsultasi dan 7) pelayanan mediasi 
(Prayitno, 2004).

e. Program Pelayanan 

Aktivitas bimbingan konseling diselenggakan 

melalui suatu program bimbingan (guidance 

and caunseling program). Program merupakan 

suatu rancangan atau rencana kegiatan yang 
akan dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu. 

Perancangan yang diteliti dan teratur akan menjamin 
keberkasusanan dan kelancaran program bimbingan 
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konseling di sekolah (Ee Ah Meng, 2004). 
Penyusunan program bimbingan konseling harus 

melibatkan berbagai pihak seperti pemimpin sekolah, 
guru pembimbing (konselor), guru-guru lain, staf, 

dan perwakilan para orangtua dari para remaja.

Merujuk kepada bidang-bidang dan jenis-jenis 
bimbingan, program bimbingan yang dapat disusun 

bagi memberikan pelayanan kepada individu-individu 
tertentu adalah:

1) Program bimbingan untuk pengembangan dan 

pemecahan masalah pribadi.

2) Program bimbingan untuk pengembangan dan 
pemecahan masalah sosial.

3) Program bimbingan untuk pengembangan 
kegiatan dan pemecahan masalah akademik.

4) Program bimbingan untuk pengembangan dan 

pemecahan masalah karir.

5) Program bimbingan untuk pemecahan masalah 
kehidupan berkeluarga.

6) Program bimbingan untuk pemecahan masalah 

kehidupan beragama. 

Untuk mewujudkan program di atas, jenis-
jenis bimbingan yang dapat diprogramkan adalah: 

1) pelayanan orientasi, 2) pelayanan informasi, 3) 
pelayanan penempatan atau penyaluran, 4) pelayanan 

penguasaan konten, 5) pelayanan konseling per-
orangan, 6) pelayanan konseling kelompok, 7) 

pelayanan bimbingan kelompok dan 8) pelayanan 
konsultasi.

Pelaksanaan jenis-jenis pelayanan di atas, 
memerlukan pendukung sebagai: 1) Aplikasi 

instrumen atau peralatan, 2) himpunan data, 3) 
konferensi kasus, 4) kunjungan rumah dan 5) rujukan 

kasus.

Pendekatan dan Metode Pelayanan Bimbingan 

Konseling 

Pelayanan bimbingan konseling dapat merujuk 

kepada beberapa pendekatan (approach) yaitu: 
pendekatan krisis, pendekatan remedial, pendekatan 

preventif, dan pendekatan perkembangan (Samsu 
Yusuf dan Juntika Nurihsan, 2005).

1) Pendekatan krisis

 Pendekatan ini banyak dipengaruhi oleh paham 
psikoanalisis. Menurut paham ini masa lampau 

sangat menentukan bagi berfungsinya kepribadian 

masa sekarang. Pelayanan bimbingan dengan 
pendekatan ini diarahkan kepada individu yang 

mengalami krisis atau masalah. 

2)  Pendekatan remedial

 Pendekatan ini banyak dipengaruhi oleh paham 

psikologi behavioristik. Psikologi behavioristik 
menekankan kepada perilaku klien di sini dan 
saat ini. Oleh karena itu, untuk memperbaiki 

perilaku individu, perlu diatur lingkungan yang 
mendukung untuk perbaikan perilaku yang 

berkenaan. 

3)  Pendekatan preventif

 Pendekatan ini tidak didasari oleh teori 

tertentu yang khusus. Dalam pendekatan ini, 
pelayanan bimbingan konseling diarahkan untuk 

mengantisipasi masalah-masalah umum individu 
dan mencoba mencegah agar jangan terjadi 

masalah yang sama pada individu lain.

4)  Pendekatan perkembangan

 Praktik bimbingan konseling dewasa ini 
adalah bimbingan konseling perkembangan. 

Visi bimbingan konseling adalah educatif, 
pengembangan, dan outreach. Educatif 

karena titik berat bimbingan konseling adalah 
pencegahan dan pengembangan, bukan pada 

korektif atau terapeutik. Pengembangan karena 
titik berat tujuan bimbingan konseling adalah 

perkembangan yang optimal dan strategi 
pokoknya adalah memberikan kemudahan 

perkembangan bagi individu dengan cara 
merekayasa lingkungan perkembangan. Outreach 

karena sasaran bimbingan konseling tidak 
terbatas kepada individu yang bermasalah saja 

dan dilakukan secara individual serta meliputi 
ragam dimensi (masalah, target intervensi, 

setting, metode, dan lama waktu pelayanan). 

Pelayanan bimbingan konseling dapat 
menggunakan metode bimbingan konseling kelompok 

dan konseling individual. Konseling individual terdiri 
daripada dua metode yaitu directive counsel ing dan 

non directive counseling. 

Metode Penelitian

Pendekatan Penelitian

Penelitian (Research) ini menggunakan 
pendekatan kualitatif (studi kasus). Alasan penggunaan 
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pendekatan kualitatif dalam penelitian ini adalah: (a) 
peneliti akan mengungkap informasi sebagaimana 

adanya, (b) penelitian lebih mengutamakan proses 
daripada hasil, (c) penelitian dilakukan secara 

berulang-ulang, (d) peneliti bertindak sebagai 
instrumen kunci, (e) latar atau setting penelitian 

bersifat alamiah dan kasus, (f) cara pengumpulan 
data yang peneliti lakukan adalah secara pengamatan 

dan wawancara mendalam dan (g) analisis data yang 
digunakan adalah secara induktif.

Peserta atau Subjek Penelitian 

Peserta penelitian ini adalah guru bimbingan 

dan siswa KAT suku Sakai di Sekolah Menengah 
Atas Negeri 1 Kecamatan Pinggir. Guru bimbingan 

dan siswa KAT suku Sakai sebagai peserta dalam 
penelitian ini merupakan informan kunci (key 

informan). 

Pemilihan Peserta atau Subjek Penelitian

a. Sebagai dijelaskan di atas, bahwa peserta 
penelitian ini adalah semua guru bimbingan 

dan siswa KAT suku Sakai di SMA Negeri 1 
Kecamatan Pinggir. Guru bimbingan di SMAN 

1 Pinggir hanya tiga (3) orang, sedangkan siswa 
KAT suku Sakai berjumlah 14 orang.

Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data 

yang digunakan adalah pengamatan dan wawancara 
mendalam. Selanjutnya penjelasan untuk semua 

teknik yang digunakan adalah sebagai berikut:

a. Pengamatan (Observasi)

 Dalam penelitin ini, peneliti melakukan 
pengamatan terhadap aktivitas-aktivitas siswa 

KAT suku Sakai di lingkungan sekolah. Aktivitas-
aktivitas yang menjadi fokus pengamatan yaitu 

yang berhubungan dengan fokus penelitian 
seperti telah dikemukakan di atas. Pengamatan 

juga dilakukan terhadap dokumen-dokumen yang 
berkenaan dengan fokus penelitian ini. Dalam 

melakukan pengamatan, peneliti menggunakan 
instrumen daftar ceklist dan kamera.

b. Wawancara

 Dalam penelitian kualitatif, wawancara 
dilakukan secara mendalam (indepth interview). 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
wawancara dengan guru bimbingan dan siswa 

KAT suku Sakai. Wawancara dilakukan untuk 

menjaring atau mengumpul data yang berkenaan 
dengan fokus atau pertanyaan penelitian yang 

telah disebutkan di muka. Wawancara juga 
dilakukan dengan informan tambahan seperti 

kepala sekolah dan wakil kepala sekolah. Ini 
dimaksudkkan untuk memperoleh data secara 

lebih mendalam (holistik) sebagai salah satu 
karakteristik penelitian kualitatif.

Triangulasi Data

Menurut Moleong (1998) triangulasi merupakan 

teknik pemeriksaan kesahihan data sebagai 
pembanding terhadap data tersebut. Selanjutnya ia 

menyatakan bahwa triangulasi berarti membandingkan 
dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu 

informasi yang diperolah melalui waktu dan alat yang 
berbeda.

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

triangulasi dengan memeriksa atau mengecek 
kebenaran data dan memanfaatkan sesuatu yang 

lain di luar data itu. Tringulasi dalam penelitian 
meliputi: a) Triangulasi dengan sumber, dilakukan 

dengan membandingkan dan mengecek ulang data 
dan hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

b) Triangulasi dengan metode, dilakukan dengan 
membandingkan data dan mengecek ulang informasi 

dari pengamatan dan wawancara. c) Triangulasi 
dengan teori, dilakukan untuk membandingkan data 

hasil tindakan, pengamatan, dan wawancara dengan 
teori yang terkait. Triangulasi teori dilakukan dengan 

cara membandingkan teori-teori yang dikemukakan 
para pakar.

Analisis Data

Proses analisis data menurut Miles dan Huberman 

(1992) terdiri atas tiga alur kegiatan yaitu: a) reduksi 
data, b) penyajian data, dan c) menarik kesimpulan 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
analisis data yang dikemukakan oleh Miles dan 

Huberman (1992).

Reduksi data dilakukan dengan cara menulis 
dalam bentuk uraian atau laporan yang terinci. Dengan 

perkataan lain, temuan lapangan sebagai bahan 
mentah disingkatkan, ditonjolkan pokok-pokok yang 

penting, dan disusun secara lebih sistematis.

Penyajian data dilakukan secara naratif atau 
narasi yaitu penyajian data secara deskriptif yang 

dilakukan dengan cara memaparkan apa adanya 
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secara objektif data hasil temuan lapangan sesuai 

pertanyaan penelitian. Selanjutnya kesimpulan dibuat 

mengacu kepada temuan lapangan.

Hasil-hasil Penelitian dan Pembahasan

Potensi Siswa KAT Suku Sakai

a. Potensi akademik

 Berkenaan dengan potensi akademik, remaja 

KAT suku Sakai juga mempunyai potensi 

akademik sebagaimana remaja lainnya. Remaja 

KAT suku Sakai yang sekolah SMAN 1 Pinggir 

yang bernama Rabiah kelas II IPA1 menjadi 

wakil sekolah untuk mengikuti olimpiade IPA di 

Pekanbaru. Ketika penelitian ini dilakukan, yang 

bersangkutan sedang berada di Pekanbaru guna 

mengikuti olimpiade tersebut. Hasil wawancara 

dengan guru bimbingan 1 terungkap sebagai 

berikut:

….kalau prestasi gak seberapa mungkin Rabiah 

itu, kalau yang lain standar-standar aja, ada juga 

yang malah kadang-kadang agak di bawah (SGB1/

W1/2013).

 Menurut keterangan wakil kepala sekolah 

bidang kesiswaan, anak-anak KAT suku Sakai, 

di antara mereka ada yang telah menjadi Doktor 

(Dr. Mohammad Aqar), Sarjana Strata Dua 

(S2) (Johan ST, MT), Sarjana Strata Satu (S1), 

Diploma III D3) dan Diploma II (D2) serta 

Sekolah Menengah Pertama dan Menengah Atas.

 Mereka yang telah menyadari akan potensinya, 

juga berusaha untuk memperoleh pendidikan 

setinggi mungkin. Walaupun mereka menyadari 

bahwa orangtuanya tidak mampu membiayai 

pendidikan, tetapi mereka berusaha melalui 

pihak-pihak lain yang bersedia membiayai 

pendidikan mereka. Menurut penuturan mereka, 

pihak PT. Chevron memberikan beasiswa 

pendidikan kepada anak-anak suku Sakai mulai 

pendidikan dasar hingga Perguruan Tinggi. 

Dengan beasiswa tersebut, peluang bagi anak-

anak dan remaja suku Sakai untuk memperoleh 

pendidikan setinggi mungkin lebih terbuka.

 Fedli Aziz (2009) menulis laporan yang 

dikemukakan dalam Riau Pos 24 Mei 2009 

sebagai berikut: “untuk putra/putri asli Sakai, 

yang sudah mengantongi gelar Sarjana Stara Satu 

(S1) dan S2 saja sudah mencapai 30-an orang. 

Belum lagi mahasiswa yang saat ini sedang 

menuntut ilmu di berbagai kampus di Pekanbaru 

dan luar Riau. Sedangkan untuk pelajar dari 

tingkat dasar hingga SMA sudah mencapai 2000 

an orang” .

b. Potensi non akademik

 Berkenaan dengan potensi non akademik, SGB1 

menjelaskan sebagai berikut:

kuat, itu karena adaptasi lingkungan mereka lebih… 

 Termasuk ke dalam potensi ini juga adalah 

potensi agama dan karir. Berkenaan dengan 

potensi agama, guru bimbingan konseling yang 

penulis wawancarai menjelaskan sebagai berikut:

Semua siswa yang berasal dari KAT suku Sakai 

di sekolah ini beragama Islam. Mereka mengikuti 

orangtuanya yang beragama Islam. Semua orangtua 

KAT suku Sakai beragama Islam, sehingga anak-anak 

mereka juga beragama Islam (SGB2/W1/2013).

 Berkenaan dengan potensi karir remaja KAT suku 

Sakai, hasil wawancara dengan guru bimbingan 1 

(SGB 1) terungkap sebagai berikut: 

Remaja KAT suku Sakai yang ingin berkarir di 

bidang keguruan, mereka memilih sekolah yang 

berorientasi keguruan, mereka yang ingin berkarir 

di dunia perbankan memilih sekolah kejuruan yang 

berorientasi kepada perbankan. Mereka yang ingin 

berkarir di dunia militer, mereka memilih sekolah 

umum (SGB1/W1/2013).

 Kondisi di atas berbeda jauh dengan remaja KAT 

suku Sakai yang tetap tinggal di desa. Potensi 

karir mereka tidak berkembang secara maksimal 

dan umumnya mereka berkarir secara tradisional 

yaitu mewarisi karir orangtuanya yang telah 

dimiliki secara turun-temurun. Selanjutnya 

SGB1 menjelaskan:

Baru sebagian kecil remaja suku Sakai yang 

merencanakan karirnya di masa depan melalui 

pemilihan jurusan tertentu bagi mereka yang 

melanjutkan pendidikan di perguruan tinggi SGB1/

W1/2013).

 Dari paparan di atas dapat diketahui bahwa 

sesungguhnya siswa KAT suku Sakai juga 

memiliki potensi unggul, namun potensi yang 

mereka miliki belum digali dan belum diarahkan 

secara optimal. Strereotip yang menggambarkan 

mereka bodoh dan tradisional muncul karena 

mereka belum mendapat bimbingan secara 
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optimal dan faktor lingkungan juga menyebabkan 

potensi mereka tidak berkembang secara optimal.

Kebijakan Pelayanan Bimbingan Konseling terhadap 

Siswa KAT Suku Sakai

a. Inisiatif

 Di SMAN 1 Kecamatan Pinggir Kabupaten 

Bengkalis, inisiatif untuk memberikan pelayanan 

bimbingan konseling kepada para siswa termasuk 

siswa KAT suku Sakai selain karena aturan juga 

datang dari kepala sekolah. Ini artinya bukan 

datang dari guru BK. Kepala sekolah yang 

peneliti wawancarai menjelaskan;

Menurut aturan yang dikeluarkan oleh Mendiknas, 

sekarang setiap sekolah harus ada minimal satu orang 

guru BK (SKS/W1/2013).

b. Tujuan Pelayanan BK

 Berkenaan dengan tujuan pelayanan bimbingan 

konseling kepada remaja KAT suku Sakai, hasil 

wawancara peneliti dengan SGB1 terungkap 

sebagai berikut:

Kalau tujuan pemberian bimbingan dan konseling 

kepada mereka sama untuk siswa-siswa lainnya. Kalau 

dilihat dari masalah-masalah yang mereka hadapi 

tujuannya ya agar mereka lebih termotivasi dalam 

belajar, supaya mereka lebih disiplin, supaya prestasi 

mereka lebih meningkat dan lebih baik. Bimbingan 

membantu mereka memecahkan masalah-masalah 

yang mereka hadapi. Tujuannya sama karena kami 

tidak membedakan dalam memberikan bimbingan 

kepada mereka (SGB1/W1/2013).

Selanjutnya SGB1 menyatakan:

Secara umum membantu siswanya…mengenal 

masalahnya setelah mengenal masalahnya tau 

bagaimana cara mencari solusinya terutama dalam 

kegiatan belajar sehingga nanti dalam kegiatan belajar 

tidak mencapai hambatan, dalam pergaulan sosialnya 

bisa berlaku umumnya anak remaja gak ada hambatan 

dalam pergaulan dan bisa merumskan tujuan karir 

mereka ke depan (SGB1/W1/2013).

Masih menurut SGB1, yang menyatakan sebagai 

berikut:

Kalau tujuan pelayanan BK di sekolah ini sudah 

ditentukan oleh sekolah. Di papan luar juga tertulis 

tujuant BK. Yang saya ingat antara lain membantu 

siswa memecahkan masalah yang mereka hadapi dan 

membantu mereka supaya lebih disiplin dan belajar 

dengan baik sehingga pencapaian akademiknya 

lebih meningkat lagi. Tujuannya sama dengan tujuan 

bimbingan untuk suku lain (SGB1/W1/2013).

 Dalam dokumen rancangan atau program kerja 

SMA Negeri 1 Pinggir ditegaskan bahwa tujuan 

bimbingan dan konseling di sekolah ini adalah: 

 1) Membantu mengatasi masalah-masalah 

yang dihadapi para siswa tentang kesulitan 

belajarnya; 

 2) Membantu para siswa supaya lebih ber-

prestasi dalam aktivitas pembelajaran dan

 3) Membantu siswa supaya memperoleh 

gambaran tentang lanjutan pendidikan dan 

lapangan pekerjaan yang sesuai. 

c. Program

 Berkenaan dengan program layanan BK di 

SMAN 1 Pinggir, guru bimbingan yang penulis 

wawancarai menjelaskan sebagai berikut:

Kalau program biasanya secara umum saja sebab 

kami belum menyusun program yang khusus. Seperti 

saya katakan tadi pak, paling-paling ya program 

akademik dan sosial. Program bimbingan karir juga 

kadang-kadang pak. Kepala sekolah menyerahkan 

sepenuhnya penyusunan program BK kepada guru 

BK (SGB1/W1/2013). 

Relevan dengan pernyataan SB1, SGB2 yang 

peneliti wawancarai menjelaskan sebagai berikut:

Di sini kami ada program yang dibuat oleh Jakarta 

(Dinas Pendidikan Jakarta) tentang pelaksanaan 

program layanan BK di sekolah. Dari program itu 

kami bersama guru BK lain memilih program mana 

yang sesuai dengan keadaan sekolah. Nah, program 

yang sesuai kami pilih untuk dilaksanakan di sekolah 

ini. Jadi kami belum menyusun program sendiri 

(SGB2/W1/2013).

d. Jenis dan Bidang-bidang Bimbingan

 Berkenaan dengan jenis dan bidang-bidang 

pelayanan bimbingan yang diberikan kepada 

siswa KAT suku Sakai, SGB1 menjelaskan 

sebagai berikut:

….dalam memberikan pelayanan BK, kami lebih 

menfokuskan pada bidang pendidikan atau akademik 

dan sosial karena dua bidang ini yang sering 

bermasalah pada siswa. Bidang lain ada juga, bidang 

karir ada juga, tapi yang lebih sering ya itu tadi pak 

masalah belajar dan tingkah laku atau sosial pak. 

Kalau masalah karir biasanya baru sebatas informasi 

saja, misalnya informasi tentang jenjang pendidikan 

yang cocok dengan karir yang akan dipilih, jenis karir 

dan lain-lain (SGB1/W1/2013).
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Selanjutnya dijelaskan oleh SGB2 serbagai 

berikut:

….kami lebih menfokuskan pada bidang-bidang 

pendidikan atau akademik dan sosial kerana kedua 

bidang ini yang sering bermasalah pada siswa. Bidang 

lain ada juga, bidang karir ada juga tapi yang lebih 

sering masalah belajar dan tingkah laku atau sosial 

pak. Bidang karir baru memberi informasi mengenai 

tingkatan pendidikan yang cocok dengan karir yang 

akan dipilih dan jenis-jenis kerjaya (SGB2/W1/2013). 

Selanjutnya SGB1 menjelaskan sebagai berikut:

Bidang-bidang bimbingan yang paling sering 

diberikan kepada siswa adalah bimbingan akademik 

atau masalah belajar dan sosial. Kadangkala diberikan 

juga bimbingan keagamaan (SGB1/W1/2013).

 Berkenaan dengan jenis-jenis pelayanan 

yang diberikan, di SMAN 1 Pinggir, seperti 

halnya bidang-bidang pelayanan, berdasarkan 

wawancara peneliti dengan guru bimbingan 

konseling terungkap bahwa jenis pelayanan 

yang diberikan adalah bimbingan kelompok, 

sedangkan konseling individual dan konseling 

kelompok jarang diberikan dalam memberikan 

pelayanan bimbingan kepada siswa (remaja) 

suku Sakai. 

 Konseling individual yang dilaksanakan secara 

wawancara konseling (tatap muka perorangan) 

hanya dilaksanakan apabila ada kasus tertentu 

pada siswa. Apabila terjadi kasus atau masalah 

pada siswa, maka siswa yang bersangkutan 

dipanggil dahulu oleh wakil kepala sekolah 

bidang kesiswaan. Setelah dipanggil oleh beliau 

dan diberi arahan serta nasehat, barulah siswa 

yang bersangkutan diberikan pelayanan oleh 

guru bimbingan konseling. Konseling kelompok 

sebagaimana lazimnya menurut pengakuan SGB1 

dan SGB2 jarang dilakukan. Contoh pengakuan 

SGB1 sebagai berikut:

….saya membimbing mereka dengan cara kelompok 

dengan cara memberi nasehat. Mereka saya kumpulkan 

dalam satu kelas, lalu saya beri pengarahan dan 

nasehat, tapi kadang kala ada juga yang saya berikan 

secara perorangan dalam ruangan BK khususnya jika 

ada kasus tertentu. (SGB2/w1/2013).

Selanjutnya contoh pengakuan SGB2 sebagai 

berikut:

….mereka saya kumpulkan dalam satu ruangan lalu 

saya memberikan pengarahan dan nasehat. Konseling 

individu belum pernah saya lakukan pak (SGB2/

W1/2013).

e. Pendekatan Pelayanan Bimbingan Konseling

 Di SMAN 1 Pinggir, menurut pengakuan SGB1 

dan SGB2 bahwa pelayanan bimbingan dan 

konseling diberikan j ika ada masalah tertentu 

pada siswar. Apabila tidak ada masalah pada 

siswa, maka pelayanan bimbingan konseling tidak 

diberikan. Melihat pada cara-cara memberikan 

pelayanan bimbingan konseling dan hasil 

wawancara peneliti dengan guru-guru bimbingan 

konseling diketahui bahwa pendekatan yang 

digunakan dalam memberikan bimbingan 

dan konseling adalah pendekatan perbaikan 

dan krisis. Melalui pendekatan ini, pelayanan 

bimbingan konseling dilaksanakan apabila telah 

terjadi masalah pada siswa termasuk siswa KAT 

suku Sakai. Pelayanan bimbingan konseling tidak 

diberikan apabila tidak ada masalah pada siswa. 

Berkenaan dengan hal ini, SGB1 menjelaskan 

sebagai berikut:

Selama ini pelaksanaannya tergantung masalah pak, 

ada masalah pada siswa baru dilaksanakan bimbingan, 

kalau tidak ada masalah ya tidak dilaksanakan 

bimbingan, lagi pula pak layanan bimbingan dan 

konseling tidak terjadual seperti aktivitas mengajar 

biasa (SGB1/W1/2013).

f. Kendala

 Pelayanan bimbingan dan konseling tidak 

luput dari hambatan atau kendala. Begitu juga 

pelayanan bimbingan dan konseling untuk remaja 

KAT suku Sakai. Berkenaan dengan kendala 

pelayanan bimbingan dan konseling di SMA 

Negeri 1 Kecamatan Pinggir, SGB1 dan SGB2 

keduanya menjelaskan bahwa:

Hambatan atau kendala utama pelayanan bimbingan 

dan konseling di sini datang dari siswa KAT suku 

Sakai sendiri. Mereka sulit untuk mengikuti pelayanan 

bimbingan konseling. Kesadaran mereka untuk 

menerima pelayanan bimbingan konseling juga sangat 

rendah walaupun sebenarnya mereka mempunyai 

banyak masalah. Kendala lainnya menurut guru 

bimbingan adalah kurangnya keuangan dan fasilitas 

untuk melaksanakan program pelayanan, sehingga 

tidak banyak rencana pelayanan yang bisa disusun 

dan direalisasikan (SGB1 dan 2/W1/2013). 

 Kendala lain dituturkan oleh, SGB1 yang peneliti 

wawancarai menjelaskan sebagai berikut:

….masih ada saja sebagian guru yang menganggap 

bahwa guru bimbingan konseling enak dan tidak 
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susah. Padahal yang saya rasakan menjadi guru BK 

sama beratnya dengan guru mata pelajaran tertentu 

(SGB1/W1/2013).

Selanjutnya berkenaan dengan kendala juga, 

SGB2 menjelaskan sebagai berikut:

….para orangtua siswa suku Sakai umumnya tidak 

mau berusaha mengetahui apa masalah anak-anaknya 

di sekolah, mereka mengetahui masalahnya anaknya 

di sekolah jika ada guru yang datang memberi tahu 

tentang masalah anaknya. Selama ini kendala yang 

jumpai dalam memberikan pelayanan bimbingan 

konseling kepada para siswa suku Sakai adalah 

rendahnya motivasi dan kesadaran mereka untuk 

mengikuti bimbingan konseling. Selain itu, kami 

juga sulit mencari waktu untuk menjalankan sesi 

konseling karena waktu lebih banyak digunakan 

untuk aktivitas pembelajaran dan pengajaran di ruang 

kelas. Selain itu, tidak memadainya fasilitas sekolah 

dan masalah keuangan juga sering menjadi kendala 

dalam melaksanakan pelayanan bimbingan konseling 

(SGB1/W1/2013).

 Selanjutnya masih berkenaan dengan kendala 

pemberian pelayanan bimbingan konseling 

kepada siswa KAT suku Sakai, SGB1 menjelaskan 

sebagai berikut:

….mereka tidak mengungkapkan jati dirinya, 

….untuk didata dia malu kalau dia suku Sakai asli 

(SGB1/W1/2013).

 Penjelasan SGB1 juga didukung oleh SGB2 yang 

menjelaskan sebagai berikut:

….mereka cenderung tertutup dan tidak mau bercerita 

apa masalahnya, mereka juga pandai menyembunyikan 

masalah (SGB2/W1/2013).

Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian di atas, dapat 

disimpulkan sebagai berikut: Pertama, siswa KAT 

suku Sakai mempunyai potensi unggul dalam bidang 

akademik, namun tidak terlalu menonjol. Umumnya 

siswa KAT suku Sakai mempunyai potensi akademik 

biasa-biasa saja. Selain potensi akademik, mereka juga 

lingkungan remaja KAT suku Sakai lebih baik dari 

remaja-remaja lain. Mereka juga umumnya beragama 

Islam. Potensi non akademik mereka yang terbilang 

menonjol adalah dalam bidang olahraga. Berkenaan 

dengan potensi sosial, remaja KAT suku Sakai juga 

memiliki kemampuan bergaul dengan remaja-remaja 

lain secara baik. Di lingkungan sekolah hampir tidak 

pernah terjadi dinamika sosial yang mengarah kepada 

hal-hal yang negatif.antara siswa KAT suku Sakai dan 

siswa komunitas lainnya.

Kedua, kebijakan pemberian pelayanan 

bimbingan konseling terhadap remaja (siswa) KAT 

suku Sakai di SMAN 1 Kecamatan Pinggir tidak 

semata-mata inisiatif kepala sekolah. Hal ini karena 

secara nasional di semua sekolah harus mempunyai 

minimal satu orang guru BK yang bertugas khusus 

memberikan pelayanan BK. Kepala sekolah selain 

menunjuk satu orang guru BK, juga membuat 

kebijakan dengan menugaskan guru mata pelajaran 

agama (Islam dan Kristen) melaksanakan tugas 

tambahan sebagai guru BK.

Tujuan pelayanan BK terhadap remaja (siswa) 

KAT suku Sakai adalah untuk: (1) Membantu 

mengatasi masalah-masalah yang dihadapi siswa 

tentang kesulitan belajarnya. (2) Membantu para 

siswa supaya lebih berprestasi dalam aktivitas 

pembelajaran dan (3) Membantu siswa supaya 

memperoleh gambaran tentang lanjutan pendidikan 

dan lapangan pekerjaan yang sesuai. (4) membantu 

siswa memecahkan masalah yang mereka hadapi dan 

membantu mereka supaya lebih disiplin dan belajar 

dengan baik sehingga pencapaian akademiknya 

lebih meningkat lagi. Tujuannya sama dengan tujuan 

bimbingan untuk suku lain.

Materi pelayanan BK untuk remaja (siswa) 

KAT suku Sakai lebih difokuskan pada masalah 

akademik dan sosial, karena kedua masalah ini yang 

sering dialami oleh mereka. Pemberian pelayanan 

diprioritaskan kepada siswa yang bermasalah 

(pendekatan krisis), sehingga para siswa yang 

dianggap tidak bermasalah tidak mendapat prioritas 

untuk diberikan pelayanan BK.

Kendala pemberian pelayanan BK kepada 

remaja (siswa) KAT suku Sakai umumnya berasal 

dari mereka sendiri. Umumnya mereka agak tertutup 

sehingga guru BK mengalami kesulitan untuk 

menggali masalah sebenarnya yang sedang dihadapi 

oleh mereka.

Catatan: (Endnotes)

SUSKA Riau.
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